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Keberlanjutan dalam desain grafis adalah salah satu upaya dalam membuat 
peradaban yang lebih baik lagi. Hal yang melatarbelakangi penelitian ini 
adalah mengenai keprihatinan atas terjadinya berbagai bencana alam yang 
akhir-akhir ini sering menjumpai kita, dari mulai banjir, tanah longsor dan 
sebagainya. Bila kita mau mengevaluasi atas apa yang menjadi sebab dari 
semua peristiwa musibah tersebut tidak lain adalah sampah yang 
menggunung. Darimana asal sampah-sampah tersebut tentu saja kebanyakan 
mayoritas berasal baik dari sampah rumah tangga maupun perkantoran. Rata-
rata sampah yang terlihat kebanyakan berasal dari berbagai produk hasil 
cetak desain, mulai dari packaging house hold product, kertas, plastik, stereofoam, 
alumunium foil dan lain sebagainya. Sebagai seorang pendidik di bidang 
Desain Komunikasi Visual ada rasa tanggungjawab besar yang harus di 
sosialisasikan baik kepada para calon desainer maupun awam yang bergerak 
di bidang percetakan dan printing. Tujuan dari penulisan ini diharapkan 
mampu menimbulkan awareness di masyarakat khususnya para calon 
desainer untuk dapat memilah dan memilih faktor-faktor apa dalam desain 
grafis yang harus diperhatikan agar dapat membawa dampak positif dalam 
hasil karya yang akan dibuat secara masal. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian artistik yang berarah praktik (Practice-Led Research). 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini berkenaan dengan : 1) 
Menggunakan material kertas 2) Mengefisiensikan penggunaan tinta dan 
menggunakan material print untuk tujuan ganda; 3) Memberi lebih banyak 
manfaat dengan cara yang efisien; 4) Mencetak dengan material yang ramah 
lingkungan CTP/Computer to Plate; 5) Mengurangi sampah – dengan good 
design dan produksi yang efisien. 
 
Kata kunci: Desain, berkelanjutan, efisiensi, material. 
 
Pendahuluan  
Di tengah kehidupan kota megapolitan seperti DKI Jakarta sebagai ibukota negara. 
Kerasnya persaingan dalam kehidupan yang serba cepat, instant, membuat Jakarta 
sebagai ikon keberhasilan sekaligus kemewahan masyarakat didalamnya. Hal ini tidak 
dapat dipungkiri dengan begitu banyak tawaran yang menarik yang memanjakan 
penghuninya. Kegiatan bersosialisasi baik dari kalangan menengah ke atas maupun 
menengah ke bawah tidak luput dari gaya hidup hedon. Meski tidak semua hal yang 
bergelimang adalah kebutuhan utama yang merupakan kebutuhan dasar manusia itu 
sendiri. Hal ini diperkuat lagi dengan hujan promosi dari berbagai tawaran yang datang 
baik dari produk-produk lokal maupun internasional lengkap dengan marketing toolsnya 
yang begitu memikat.  
 
Kunci dari kesuksesan sebuah produk laku keras di pasaran tidak lain berasal dari 
kegiatan Advertising yang memiliki tiga pilar utama, yaitu Above The Line (ATL), Below The 
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Line (BTL), dan Through The Line (TTL). Pada ATL media yang di gunakan adalah : Media 
cetak ( koran, majalah, brosur, katalog ); Media elektronik ( TV, Radio, dll ); Billboard dan 
media reklame lainnya; Media Online / internet (Website, blog, sosmed). Pada BTL media 
promosi yang digunakan adalah : Pameran, Event, Seminar, Kuis / sayembara, sampling 
product, Panggung hiburan, Sponsorship, Point Of Sale (POS), dll. Sedangkan jika kita 
perhatikan tren sekarang, banyak kegiatan promosi yang menerapkan Marketing Mix 
dengan konsep Through The Line (TTL). Ada Promosi Above The Line yang mengandung 
unsur Below The Line. Atau sebaliknya, Promosi Below The Line yang mengandung unsur 
Above The Line.  
 
Untuk itu diperlukan kebijakan desainer yang hakiki sebelum memutuskan buah 
karyanya untuk dapat di cetak secara masal kepada khalayak. Bagaimana membuat 
desain berkelanjutan yang dapat mereduksi jumlah sampah, penggunaan material yang 
tepat, mereduksi penggunaan kertas dan tinta yang berlebihan. 
 
Metodologi Penelitian  
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan penelitian artistik. 
Terdapat perdebatan seputar bagaimana cara terbaik untuk mengartikulasikan sebuah 
metodologi penelitian yang cocok bagi seniman, desainer, dan praktisi kreatif lain. Carole 
Gray seperti disitir Haseman menyatakan bahwa penelitian berarah praktik merupakan : 
pertama, penelitian yang diinisiasi dalam praktik, di mana pertanyaan, masalah, 
tantangan diidentifikasikan dan dibentuk oleh keperluan praktik dan praktisi; kedua, 
bahwa strategi penelitian dilakukan melalui praktik, utamanya menggunakan metodologi 
dan metode tertentu yang akrab bagi praktisi (Haseman, 2007: 147).1 
 
Penelitian berarah praktik (practice-led research) dalam desain atau dengan istilah lain 
“penelitian melalui desain”. Penelitian berarah praktik adalah mode penyelidikan di 
mana praktik desain digunakan untuk menciptakan suatu bukti dasar terhadap sesuatu 
yang didemonstrasikan atau ditemukan.2 
 
 
Gb.1 Model Seni Kreatif dan Proses Penelitian 
Sumber : Smith and Dean, 2009: 21 
                                                          
1 Guntur, Metode Penelitian Artistik, (Surakarta : ISI Press, 2016), 21. 
2 Guntur, 24. 
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Hasil dan Pembahasan  
Keberlanjutan dalam desain grafis dapat dipaparkan ke dalam beberapa proses pra 
produksi-produksi-pasca produksi sebagai berikut 3: 
1. Pemilihan material kertas  
Dengan beralihnya budaya membaca melalui media cetak ke elektronik dan 
komputerisasi bukan berarti komoditas kertas tidak menjadi penting.  3 hal yang dapat 
dilakukan desainer antara lain : a) Menggunakan kertas bebas klorin (Totally Chlorine Free 
– TCF); b) Mendukung pabrik kertas yang aman, bersih dan sustainable (Closed Loop Pulp 


























2. Mengefisiensikan penggunaan tinta dan Menggunakan material print untuk tujuan 
ganda 
Tinta dan pelarut bisa mengandung polutan dan menciptakan emisi yang berkontribusi 
terhadap pencemaran lingkungan. Banyak tinta cetak dan pelarut mengandung senyawa 
organik yang mudah menguap (VOC) yang berkontribusi terhadap perubahan iklim - 
dan begitu VOC dipancarkan dan dicampur dengan knalpot kendaraan, mereka bisa 
menghasilkan asap fotokimia. Beberapa tinta mengandung logam berat beracun seperti 
timbal, kadmium dan barium, yang dapat menimbulkan risiko kesehatan dan lingkungan 
utama jika mereka menemukan jalan ke lingkungan alami. Selama pencetakan, tinta 
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Gambar 3a Hasil printing satu warna 
Sumber : http://lovelypackage.com/sugar-
daddys/#more-24936, 2018. 




Menggunakan material print untuk tujuan ganda. Diharapkan dengan kreasi desain 
yang inovatif dapat mewujudkan fungsi ganda pada desain.  
 











3.  Percetakan 
Perhatian yang signifikan dengan printer adalah emisi mereka terhadap udara, air dan 
limbah padat yang diproduksi. Perusahaan percetakan yang telah mempertimbangkan 
emisi mereka akan memiliki beberapa bentuk sistem akreditasi atau pengelolaan 
lingkungan. Pastikan untuk bertanya tentang bagaimana layanan pencetakan 
berhubungan dengan limbahnya, dan tindakan apa yang mereka ambil untuk 
mengurangi emisi udara dan air sebelum memilih layanan pencetakan. Hal yang dapat 
dilakukan desainer yaitu dengan CTP (Computer to Plate). Kelebihan CTP yaitu 
meningkatkan waktu pembuatan pelat lebih cepat, konsistensi kualitas image dan gambar 
cetakan. Cara ini membutuhkan waktu lebih singkat dari cara percetakan offset litografi 
yang analog sebab menggabungkan dua proses menjadi satu. Tenaga manusia jelas 
berkurang karena tidak perlu lagi membuat film foto reproduksi. Paling tidak waktu bisa 
dihemat 20-30% dengan CTP. Image yang dihasilkan juga lebih jelas, tajam dan akurat 
dibanding dengan cetak analog yang tradisional sebab dot yang muncul lebih bersih dan 
turunan image pertama – langsung ke pelat cetak, efek dot-gain juga berkurang. 
Penghematan lainnya dari aspek material yaitu lebih sedikit suplai, karyawan dapat 
dikurangi dan tidak menggunakan kamera reproduksi lagi, sehingga ruang yang 
dibutuhkan lebih sedikit. Penghematan ini bisa dijadikan insentif bagi harga cetak dan 
menjadi faktor kompetisi untuk menarik pelanggan baru. 
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Gambar 5 Computer to Plate (CTP) 
Sumber : https://selatankota.files.wordpress.com/2014/11/repographics2.jpg, 2018. 
 
4.  Desain untuk web 
Sebagai perancang web, penting untuk mempertimbangkan apa yang terjadi pada desain 
jika dicetak. Sementara teknik seperti teks putih pada latar belakang hitam memudahkan 
pembacaan di layar dan mengurangi konsumsi daya komputer, namun akan 
menghabiskan banyak tinta saat dicetak. Hal tersebut juga berlaku untuk halaman web 
yang terbagi menjadi dua halaman atau lebih saat dicetak dan kertas bekas. Isu utama 
lainnya dengan desain dan pengembangan web adalah energi yang dibutuhkan untuk 
mengoperasikan server internet dan IT. 
 
5.  Meinimalisir penggunaan energi kantor 
Desainer grafis mengandalkan komputer mereka untuk bekerja. Namun, komputer 
menghabiskan energi dalam jumlah besar dan berkontribusi pada perubahan iklim. Solusi 
yang dapat dilakukan adalah dengan cara mengalihkan sebagian dari listrik yang 
digunakan ke tenaga hijau - meskipun hanya 20 persen - untuk mengurangi jejak karbon 
yang digunakan. Saran untuk desainer, menggunakan waktu dengan optimal untuk 
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Simpulan yang didapat untuk mendapatkan desain berkelanjutan antara lain4 : 
1. Hidup yang berkelanjutan di bumi ini tidak hanya untuk umat manusia tapi juga 
untuk sesama spesies kita - adalah yang terpenting. 
2. Keberlanjutan dapat dibantu atau terhalang oleh disain itu sendiri.  
3. Etika dalam desain perlu diperhatikan dan harus ramah lingkungan. Desainer juga 
harus memiliki sifat humanis dan menanamkan tanggung jawab sosial kepada 
masyarakat atas hasil karya desainnya. 
4. Desain berkelanjutan itu memerlukan bantuan pemerintah, industri, pengusaha dan 
undang-undang, dan dukungan orang biasa melalui kelompok pengguna lokal dan 
keputusan individu untuk berbelanja dengan cerdas dan berinvestasi secara etis. 
5. Para desainer sepertinya akan berupaya menemukan beberapa bentuk gaya atau 
arahan baru yang akan memberi makna baru dan bentuk inovasi baru untuk objek 
desain yang akan dikreasikan, berdasarkan pada aturan baku yang ditetapkan 
daripada pada gaya yang diciptakan secara tidak bertanggung jawab. 
6. Semua objetcs, peralatan, grafis dan lokasi harus sesuai dengan kebutuhan pengguna 
akhir pada tingkat yang lebih mendasar daripada sekadar penampilan, gesture yang 
menarik, atau pernyataan semiotik. Meskipun demikian, kurangnya dasar spiritual 
untuk desain akan membuat pertimbangan etis dan lingkungan hanya merupakan 
impian belaka. 
7. Desain, bila diberi perhatian spiritual yang mendalam untuk planet, lingkungan, dan 
masyarakat, akan menghasilkan sudut pandang moral dan etika. Mulai dari titik tolak 
ini akan memberikan bentuk dan ungkapan baru - estetika baru – dimana kita semua 
akan sangat berusaha untuk menemukan harapan tersebut. 
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